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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis Standar
Diajukan: 2025-04-25 Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) dilakukan
Diterima: 2025-06-12 kepada UMKM Roti Mahkota yang berlokasi di Yogyakarta. Intervensi ini
Diterbitkan: 2025-06-27 diharapkan mempu memperbaiki pencatatan keuangan yang sebelumnya
dilakukan secara manual dan tidak sistematis, serta membuka akses terhadap
pendanaan eksternal. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
. Paticipatory Action Research (PAR) yang melibatkan pelaku UMKM secara aktif
‘i'},%%",ézr dalam seluruh tahapan kegiatan dimulai dari observasi awal, wawancara

pemilik usaha, pre-test, penyampaian materi melalui presentasi interaktif, serta
pendampingan teknis menggunakan template Excel berbasis standar akuntansi
yang berlaku yaitu SAK EMKM. Partisipan utama adalah pemilik usaha sebagai

S penanggung jawab pencatatan keuangan. Hasil akhir menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep pencatatan keuangan (dari
25% menjadi 90%) dan kemampuan teknis dalam menyusun laporan keuangan
(dari 0% menjadi 85%). Kegiatan ini juga menghasilkan dokumen laporan
keuangan pertama yang disusun sesuai standar. Secara jangka panjang, pelaku
UMKM menunjukkan komitmen untuk melakukan pencatatan secara rutin dan
mandiri yang berpotensi meningkatkan kredibilitas usaha dan akses terhadap
pembiayaan. Program ini memberikan kontribusi nyata dalam membangun
fondasi pengelolaan keuangan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi UMKM
sasaran.
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PENDAHULUAN

Kementerian Koperasi dan UKM mengatakan Indonesia memiliki sekitar
65,4 juta pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang mampu
menyerap hingga 123,3 ribu tenaga kerja. Dengan jumlah unit UMKM yang
mencapai puluhan juta, sektor ini menyumbangkan sebesar 60,5% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional. UMKM memegang peranan krusial dalam
perekonomian Indonesia, terbukti dengan jumlah pelaku usaha yang mencapai
puluhan juta dan kontribusinya yang signifikan terhadap PDB Nasional.
Pemerintah telah memberikan dukungan melalui program seperti Kredit Usaha
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Rakyat (KUR), namun banyak UMKM masih menghadapi kendala dalam
memperoleh modal, salah satunya kendalanya yaitu laporan keuangan UMKM
yang kurang memadai (Emilda et al., 2022).

UMKM Roti Mahkota merupakan salah satu UMKM yang berletak di RW 02
Gedongkuning, Kelurahan Rejowinangun, Yogyakarta. Usaha ini berdiri sejak
tahun 2021 yang berfokus pada produksi dan penjualan roti. Meskipun UMKM ini
telah memberikan kontribusi bagi perekonomian setempat, perjalanan usahanya
tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh
UMKM Roti Mahkota adalah pada bidang keuangan. UMKM Roti Mahkota
melakukan pencatatan keuangan masih dengan cara manual dan tidak teratur, hal
ini disebabkan kurangnya literasi keuangan pelaku usaha sehingga belum
menyadari pentingnya pengelolaan keuangan secara sistematis untuk mendukung
keberlangsungan bisnisnya. Selain itu, pemilik usaha memiliki pemahaman yang
minim terkait penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku dan berdampak pada sulitnya mengakses pendanaan atau bantuan
dari pemerintah atau investor.

Untuk mengatasi tantangan terkait laporan keuangan, Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Indonesia telah merumuskan Standar Akuntansi Keuangan
untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). SAK EMKM ini dirancang
untuk memberikan pedoman bagi UMKM dalam penyusunan laporan keuangan
mereka. SAK EMKM mengadopsi pendekatan biaya historis sebagai dasar
pengukurannya. Standar ini disusun secara sederhana agar dapat dengan mudah
diterapkan oleh pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Selain itu, laporan
keuangan yang dibuat berdasarkan SAK EMKM mampu menyajikan informasi
tentang kondisi keuangan dan kinerja bisnis, serta mendukung entitas usaha
dalam membuat keputusan yang tepat demi keberlangsungan usaha di masa yang
akan datang (Heryani et al., 2023).

Namun, meskipun telah tersedia standar yang mempermudah proses
penyusunan laporan keuangan, masih banyak UMKM yang mengalami kendala
dalam pengelolaan keuangannya. Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat
literasi keuangan, literasi keuangan merupakan pemahaman terhadap berbagai
aspek keuangan yang penting dalam menjalankan suatu usaha (Ilarrahmah &
Susanti, 2021). Banyak pelaku UMKM yang belum mampu menyusun laporan
keuangan secara terperinci dan hanya membuat laporan sederhana yang kurang
informatif (Dharma et al., 2023). Kondisi ini tentu berdampak pada perkembangan
dan daya saing usaha mereka karena laporan keuangan yang kurang akurat
menyulitkan dalam pengambilan keputusan serta menurunkan kepercayaan
investor atau pemberi dana (Chandra et al., 2024).

Sejalan dengan itu, berbagai penelitian sebelumnya (Arsjah et al., 2022;
Bavani et al., 2024; Fitriana A et al., 2022; Noriska & Tineka, 2023; Rahayu et al.,
2021) menunjukkan bahwa sejumlah besar UMKM masih menghadapi tantangan
dalam menyusun laporan keuangan secara tepat dan sesuai standar yang berlaku.
Permasalahan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan
keterampilan di bidang akuntansi, sehingga menghambat pengelolaan keuangan
yang efektif dan dapat menurunkan kredibilitas usaha di mata lembaga keuangan
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maupun investor. Kondisi ini menegaskan pentingnya intervensi melalui edukasi
dan pendampingan yang praktis untuk meningkatkan literasi dan kemampuan
keuangan para pelaku UMKM.

Melalui kegiatan pengabdian ini, kami bertujuan untuk membantu UMKM
Roti Mahkota dalam memahami penyusunan laporan keuangan sederhana
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM). Diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan keterampilan dalam
mencatat dan menyusun laporan keuangan secara mandiri dan terstruktur.
Dengan pemahaman yang lebih baik, pelaku UMKM dapat mengetahui kondisi
keuangan usahanya secara akurat, membuat keputusan bisnis yang tepat, serta
memperbesar peluang untuk mendapatkan dukungan finansial dan menjalin kerja
sama strategis guna mendukung keberlangsungan pertumbuhan usahanya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Dalam pendekatan
ini, mitra dilibatkan secara aktif sebagai pihak utama dalam proses identifikasi
masalah, pelaksanaan pengabdian, hingga evaluasi hasil. Penulis menggunakan
pendekatan ini karena sejalan dengan tujuan utama pengabdian yaitu
menciptakan perubahan nyata dan mendorong keberlangsungan praktik
dilingkungan usaha mitra (Siswandi & Syaifuddin A, 2024)

Kegiatan pengabdian dimulai dengan tahapan awal berupa observasi secara
langsung ke lokasi UMKM Roti Mahkota dan wawancara bersama pemilik usaha.
Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
terkait praktik pencatatan keuangan yang sedang berjalan serta berbagai
hambatan yang dihadapi oleh mitra dalam menyusun laporan keuangan. Melalui
proses wawancara, penulis dapat menggali tingkat pemahaman pemilik usaha
terhadap prinsip dasar akuntansi dan harapan pemilik usaha terhadap hasil
pengabdian. Untuk mengetahui tingkat pemahaman mitra, dilakukan pre-test yang
terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian singkat yang mencakup topik tentang
jenis laporan keuangan, klasifikasi transaksi, serta prinsip penyajian laporan
berbasis SAK EMKM.

Selanjutnya, tahap pelaksanaan dilakukan secara langsung di lokasi mitra.
Kegiatan ini fokus pada dua aspek utama, yaitu penyampaian materi dan
pendampingan pencatatan laporan keuangan. Materi disampaikan dengan
melakukan presentasi interaktif mengenai dasar-dasar penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM, forum diskusi dilakukan secara terbuka
sehingga mitra dapat mengajukan pertanyaan secara langsung. Setelah sesi materi,
kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan praktik. Pada sesi ini tim pengabdian
mendamping mitra dalam menyusun laporan keuangan satu bulan terakhir. Mitra
menggunakan template laporan berbasis excel yang telah disiapkan.

Tahapan terakhir yaitu monitoring dan evaluasi. Tahapan ini bertujuan
untuk menilai efektivitas program. Post-test diberikan kepada pemilik mitra untuk
mengukur peningkatan pemahaman setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai.
Evaluasi kualitatis juga digunakan melalui diskusi reflektif dengan pemilik mitra
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yang dapat berguna untuk memperoleh umpan balik terhadap proses dan hasil
yang dicapai. Selain itu, tim pengabdian juga menilai laporan keangan yang telah
disusun mandiri oleh mitra untuk menilai kelengkapan, akurasi, dan kesesuaian
dengan SAK EMKM.

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang digunakan
dalam kegiatan ini, proses pengabdian tidak hanya berfokus pada aspek transfer
pengetahuan secara satu arah, melainkan juga menekankan pentingnya partisipasi
aktif dari mitra. Pendekatan ini mendorong keterlibratan langsung mitra dalam
proses pembelajaran, diskusi, hingga praktik penyusunan laporan keuangan.
Pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek yang berperan aktif
dalam pengembangan kapasitas usaha yang mereka bangun sendiri.

Dengan cara ini, diharapkan pemahaman dan keterampilan yang diperoleh
dapat lebih membekas dan aplikatif. Praktik pencatatan keuangan yang
diperkenalkan tidak hanya dimaksudkan sebagai kegiatan sesaat, tetapi sebagai
kebiasaan baru yang dapat diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan dalam
pengelolaan usaha sehari-hari. Keterlibatan mitra secara aktir juga menjadi
indikator keberhasilan pendekatan ini, karena menunjukkan adanya rasa memiliki
dan kemauan untuk berubah menuju sistem pengelolaan keuangan yang lebih baik

dan terstruktur.

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pencatatan laporan keuangan yang
diselenggarakan untuk UMKM Roti Mahkota berhasil memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam memahami dan
menerapkan pencatatan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Program ini dirancang
tidak hanya sebagai bentuk penyampaian materi teoritis, tetapi juga sebagai
pendampingan praktis yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
teknis pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan secara mandiri dan
terstruktur. Secara garis besar, kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahapan utama,
yakni tahap persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Masing-
masing tahap dirancang dengan pendekatan sistematis dan berbasis kebutuhan,
guna memastikan seluruh intervensi yang dilakukan relevan dengan
permasalahan nyata yang dihadapi oleh mitra UMKM.

Langkah awal yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini adalah tahap
persiapan, yang diawali dengan observasi langsung ke lokasi UMKM Roti Mahkota
pada tanggal 18 Oktober 2024. Tujuan utama dari observasi ini adalah untuk
memperoleh gambaran faktual mengenai bagaimana praktik pencatatan keuangan
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dilakukan oleh pemilik usaha. Dari hasil pengamatan, ditemukan bahwa proses
pencatatan transaksi keuangan masih dilakukan secara manual dengan
menggunakan buku tulis, tanpa ada jadwal rutin atau sistem klasifikasi yang baku.
Pencatatan hanya dilakukan oleh pemilik usaha tanpa melibatkan karyawan, dan
tidak ada penggunaan perangkat Ilunak atau sistem digital dalam
mendokumentasikan transaksi.

Minimnya dokumentasi transaksi dan tidak adanya pengelompokan akun
yang sistematis menunjukkan bahwa pelaku usaha belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai manajemen keuangan. Hal ini berdampak pada
rendahnya kualitas informasi keuangan yang dihasilkan, yang kemudian
menyulitkan dalam menyusun laporan keuangan yang kredibel, terutama jika
dibutuhkan untuk pengajuan kredit atau bantuan dari lembaga keuangan maupun
instansi pemerintah. Di sisi lain, kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan
mendesak untuk memberikan pelatihan yang berfokus pada penyusunan laporan
keuangan berbasis SAK EMKM, dengan pendekatan yang sederhana dan mudah
dipahami.

Gambar 2. Pelaksanaan obeservasi awal dan wawancara UMKM Roti Mahkota

Untuk mengukur tingkat pemahaman awal pelaku usaha, tim pengabdian
juga melaksanakan pre-test. Tes ini dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana
pemilik usaha memahami konsep dasar akuntansi, mulai dari identifikasi
transaksi, pengelompokan akun, hingga fungsi laporan keuangan. Hasil dari pre-
test menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM berada pada tingkat 25%,
yang mencerminkan rendahnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan
keuangan. Informasi ini kemudian dijadikan sebagai dasar dalam merancang
materi pelatihan yang lebih kontekstual dan menyesuaikan dengan kebutuhan
mitra.

Tahapan berkutnya dalam rangkaian kegiatan pengabdian ini adalah tahap
pelaksanaan kegiatan, yang telah dilangsungkan pada tanggal 6 November 2024
bertempat di rumah produksi UMKM Roti Mahkota. Pelaksanaan kegiatan ini
merupakan titik penting dalam merealisasikan tujuan utama program, yaitu
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM Roti Mahkota dalam hal pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan. Kegiatan ini dirancang secara sistematis agar
dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada mitra terkait
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pentingnya pengelolaan keuangan yang tertib, akurat, dan terdokumentasi dengan
baik. Selain itu, pelaksanaan kegiatan juga disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi yang terjadi di mitra, sehingga materi dan metode penyampaian dapat
diterima dengan optimal.

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi dua sesi utama yang saling berkaitan
dan melengkapi. Sesi pertama berfokus pada penyampaian materi mengenai
dasar-dasar pencatatan keuangan dan materi disampaikan secara interaktif. Sesi
kedua dilanjurkan dengan pendampingan secara teknis, dalam sesi ini peserta
diarahkan untuk mempraktikkan langsung bagaimana cara menyusun laporan
keuangan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.

Sesi penyampaian materi dilakukan dalam bentuk presentasi interaktif, di
mana pemateri tidak hanya menjelaskan konsep-konsep dasar akuntansi, tetapi
juga melibatkan peserta dalam diskusi dan sesi tanya jawab. Materi yang diberikan
mencakup pentingnya pencatatan transaksi harian, pengenalan jenis-jenis laporan
keuangan (laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan), serta prinsip-prinsip
dasar Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM). Materi ini disusun agar relevan dengan konteks usaha mikro dan
disampaikan dalam bahasa yang sederhana, untuk memudahkan pemahaman
pelaku usaha yang tidak memiliki latar belakang akuntansi.

Gambar 3. Penyampaian materi tentang aspek dasar penyusunan laporan keuangan

Selama sesi berlangsung, partisipasi aktif dari pemilik usaha cukup tinggi.
Hal ini terlihat dari antusiasme dalam mengajukan pertanyaan dan berbagi
pengalaman mengenai kesulitan dalam mengelompokkan transaksi dan
menentukan biaya produksi. Respon positif ini mengindikasikan bahwa metode
penyampaian berbasis presentasi interaktif cukup efektif dalam membangun
pemahaman konseptual peserta. Namun, dari refleksi pelaksanaan kegiatan,
ditemukan bahwa latar belakang pendidikan peserta yang tidak berkaitan dengan
bidang keuangan mempengaruhi kecepatan pemahaman terhadap materi. Oleh
karena itu, penggunaan analogi dan ilustrasi berbasis aktivitas sehari-hari menjadi
strategi yang efektif dalam menjembatani kesenjangan literasi akuntansi.
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Gambar 4. Pendampingan Teknis Pembuatan Laporan Keuangan

Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan teknis berupa
tutorial langsung dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam sesi ini, pelaku
UMKM Roti Mahkota dilatih untuk menyusun laporan keuangan antara lain yaitu
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dengan menggunakan template
excel yang telah dirancang sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Tahapan ini dimulai dari pengumpulan data
transaksi selama periode satu bulan terakhir, kemudian dilanjutkan dengan
pengelompokan transaksi, pencatatan, hingga penyusunan laporan akhir.
Pendekatan tutorial langsung ini memberikan ruang bagi peserta untuk
memahami langkah-langkah praktis serta menjawab kebingungan yang muncul
ketika mencoba untuk menerapkan teori.

e - @oedaa °"/

Gambar 5. Laporan laba rugi UMKM Roti Mahkota

Berdasarkan gambar 5, menunjukkan laporan keuangan yang akan memuat
informasi tentang pendapatan dan beban usaha selama periode tertentu. Laporan
ini dirancang untuk mengetahui apakah kegiatan usaha menghasilkan laba
(keuntungan) atau rugi. Bagian pendapatan akan mencerminkan total hasil
penjualan produk roti, sedangkan bagian beban akan mencakup biaya produksi,
gaji karyawan, listrik, bahan baku, dan pengeluaran operasional lainnya. Laporan
ini penting untuk menilai kinerja keuangan usaha, membantu pemilik usaha dalam
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pengambilan keputusan, serta menunjukkan apakah usaha dikelola secara efisien
dan menguntungkan.

Tahapan terakhir yaitu tahap monitoring dan evaluasi. dalam tahapan ini
dilakukan post-test untuk mengukur efektivitas pelatihan yang tekah dilakukan
sebelumnya. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test. Evaluasi tidak hanya dilakukan
melalui tes tertulis, tetapi juga melalui pengamatan langsung terhadap
kemampuan peserta dalam menyusun laporan dan menjelaskan makna dari
angka-angka yang mereka sajikan. Berdasarkan hasil evaluasi kualitatif ini, terlihat
bahwa peserta tidak hanya mampu menyusun laporan, tetapi juga mulai
memahami pentingnya informasi keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan
usaha. Sebagai contoh, setelah sesi pelatihan, pelaku UMKM menyadari bahwa
pencatatan biaya operasional dapat membantu mereka menilai efisiensi produksi,
serta memperkirakan kebutuhan modal untuk bulan berikutnya.

Tabel 1. Indikator pencapaian

No Keterangan Sebelum Sesudah

1  Pelaku UMKM menyadari betapa pentingnya pengelolaan 25% 90%
keuangan usaha yang efektif

2 Pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan 0% 85%

SAK EMKM dengan memanfaatkan Microsoft Excel

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan
bahwa adanya peningkatan yang signifikan. Kesadaran akan pentingnya
pengelolaan keuangan meningkat dari 25% menjadi 90%, sementara kemampuan
menyusun laporan keuangan berbasis SAK EMKM meningkat dari 0% menjadi
85%. Hal ini mencerminkan keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan literasi
dan keterampilan akuntansi dasar dalam pelaku UMKM.

Namun, evaluasi tidak hanya berhenti pada data kuantitatif. Observasi
selama sesi pendampingan juga menunjukkan bahwa peserta mulai mampu
menginterpretasikan angka-angka dalam laporan keuangan. Sebagai contoh,
setelah memahami laporan laba rugi, pelaku usaha menyadari bahwa beban listrik
dan bahan baku merupakan komponen biaya terbesar, yang sebelumnya tidak
pernah diperhitungkan secara pasti. Kesadaran ini mendorong pelaku usaha untuk
mulai merencanakan strategi efisiensi biaya dan memperkirakan kebutuhan
modal kerja secara lebih akurat.

Sebagai bagian dari evaluasi jangka pendek, tim pengabdian juga
memberikan refleksi kepada peserta mengenai pentingnya konsistensi dalam
pencatatan. Dalam diskusi akhir sesi, peserta menyampaikan bahwa tantangan
terbesar bukan hanya pada proses penyusunan laporan, tetapi pada disiplin dalam
mencatat setiap transaksi secara berkala. Hal ini membuka peluang untuk
pengembangan program lanjutan, seperti pelatihan manajemen waktu dan
pembukuan harian berbasis aplikasi mobile.

Hasil dari pengabdian ini sejalan dengan riset (Anggraini, 2025) yang
menekankan pentingnya literasi keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), karena mampu meningkatkan kapasitas manajerial dan
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keberlangsungan usaha. Melalui pelatihan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan yang sederhana namun aplikatif, pemilik UMKM Roti Mahkota
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai alur keuangan usahanya.

Dalam proses pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa faktor yang
mendukung keberhasilan pelatihan, antara lain: 1) partisipasi aktif dari pelaku
usaha, 2) pendekatan materi yang kontekstual dan disesuaikan dengan kebutuhan
peserta, serta 3) penggunaan media visual dan digital yang aplikatif. Ketiga faktor
ini berkontribusi dalam menciptakan suasana pelatihan yang komunikatif dan
mendorong peserta untuk terlibat secara aktif.

Namun, terdapat pula beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian untuk
kegiatan serupa di masa mendatang. Salah satunya adalah rendahnya literasi
digital peserta yang mengakibatkan perlunya waktu lebih panjang dalam pelatihan
teknis. Selain itu, keterbatasan waktu pelatihan juga membuat sebagian peserta
belum sepenuhnya percaya diri untuk menyusun laporan tanpa pendampingan.
Oleh karena itu, keberlanjutan program melalui kegiatan monitoring lanjutan atau
pelatihan tahap dua menjadi penting untuk memastikan perubahan yang
berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, khususnya
mas Alan selaku pemilik UMKM Roti Mahkota di Kelurahan Rejowinangun.
Sebelum kegiatan ini berlangsung, UMKM menghadapi tantangan dalam
pengelolaan keuangan, terutama akibat minimnya pemahaman dan keterbatasan
akses terhadap pelatihan akuntansi.

Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), proses
pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dan bertahap dimulai dari identifikasi
kebutuhan, penyampaian materi interakhitd, hingga praktik secara langsung
dalam menyusun laporan keuangan dengan menggunakan data riil usaha. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan pemahaman pelaku usaha terhadap pentingnya
pencatatan keuangan meningkat dari 25% menjadi 90% serta kemampuan
menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM yang sebelumnya 0% menjadi
80%. Proses ini membuktikan bahwa pendekatan konseptual dan pendampingan
intensif mampu mendorong perubahan perilaku dan keterampilan pelaku UMKM
secara nyata.

Tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek, kegiatan ini juga
membuka peluang jangka panjang bagi pelaku usaha untuk mengakses pendanaan,
peningkatan kredibilitas usaha, serta pengambilan keputusan berbasis data
keuangan. Namun, untuk menjamin keberlanjutan penerapan pengetahuan yang
telah diperoleh, perlu dirancang tindak lanjut berupa pendampingan secara
berkala, pelatihan lanjutan, serta fasilitas akses terhadap komunikasi atau
lembaga pendukung UMKM. Dengan adanya strategi keberlanjutan dan refleksi
atas hasil yang dicapai, kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat
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sesaat, tetapi juga mendorong transformasi manajemen keuangan yang lebih
sistematis dan profesional di UMKM Roti Mahkota secara berkelannjutan.
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